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BAB 1 

PENDMIDLUAN 

A. Latar Bclakang 

1. Kepariwisataan Semarang 
1 • 

Pemerintah daerah berbagai kota di Indonesia tennasuk di kota Semarang sedang berusaha 

mengembangkan sektor kepariwic;ataan1
, namun upaya pengembangan umumnya rnasih 

berkisar pada keindahan alam dan kebudayaan tradisional. Meskipun selama ini telah terbukti 

bahwa pengusahaan sarana rekreasi modem (restauran, hotel, komersial) semakin popular dan 

berk~rp.bang, Hal ini merupakan pe1uang tinggi bagi pengembangan wisata dalam kota2
• 

Rekreasi sebagai suatu kebutuhan 1Th1~'Yarakat kota Semarang terus berkembang, 

perkembangan ini meliputijumlah maupunjenis obyek lihat tabel dibawah ini: 

TABEL 1.1. Peningkatan Jumlah Penguttiung Obyek Wisata di Semarang 

Tempat Rekreasi Juml.ah Pengurljung Kenaikan % 

Tahun 1996 Tahun 1997 
Museum Jawa tengah 0 6.032 
Museum Manggala Bhakti 34 19 -44% 
Museum Jamu Jago I MlJRl 692 1.378 99% 
T.R. Istana Majapahit 0 5 

f 
W. A. Gua Kreo 623 923 48% , 

! 
Pantai Marina .~ 2.515 287 -89% 
TMP Maerokot:o 842 710 -16% 

Jumlah 4. 70*" () 'l';;L1 OOOL 
'J v 

~ '-..... 
"SUJIlLJer: BPS Jateng 1996 I, 

Sesuai dengan tuntutan budaya dan kemajuan ilmu dan teknologi, dewasa ini kota 

Semarang tebh memiliki obyek-obyek rekreasi mulai dari taman-taman kota, pusat 

perbc1anjaan, plaza, pusa! promosi pembangunan (PRPP), villa ditepi laut, pusat hiburan dan 

lain-lain. Kebutuhan ini akan terus berkembang, tcnnasuk pperkembangan kepada rekreasi 

pantai yang akan menjadi suatu obyek dengan suasana bam dan alami bagi warga kota 

Scmarang maupun wisata\van. 

Tuntutan akan tersedianya suatu fasilitas rekreasi tellltama akomodasi bagi kota Semarang 

e1irasa sanga! besar dalam hubungannya dengan pengcmbangan kota Semarang. 

1 SeIllarang Melluju Kata Wisata, Wawasan, 10 Maret 1992 
2 T\I1iSlllC IHtnJS dikembangkan dalam kota, [r. Ciputra, ASRI, No. 66 
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2. Perkembangan pal'iwisata Semarang 

Perkembangan pariwi.,ata di Semarang mengalami peningkatan alUS wisatawan, dimana 

fsta faf8 f)efltimflUftan Vltsftt1S 1,24 96;' tailrlil, Wblii3ii 5,4 961 fallun deilga" It >I at keselin "han 

5,5 % / tahoo. Hal ini dapat dilihat pada table perkembangan kunjoogan wisatawan 

dikotamadia Semarang. 

TABEL 1.2. Perkembangan Koojoogan Wisatawan di Kotamadia Semarang 

No. Talmn WISMAN WISNUS JUMLAH 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

1992/1993 
1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 
1996/1997 
1997il998 
1998/1999 

18.014 
22.010 
34.189 
33.021 
35.207 
24.297 
30.749 

1.728.572 
1.853.418 
1.856.960 
1.945.065 
2.049.251 
1.851.716 
1.358.324 

1.746.586 
1.875.428 
1.891.149 
1.978.086 
2.084.458 
1.876.013 
1.358.324 

Sumber: Dinas Pariwisala Kodia Semarang 

Dengan penge101aan aset wisata dan pengelolaan yang baik pada tahun-tahun betikutnya 

sasaran kunjungan wisatawan mancanegara dapat mencapai sasaran 13 % - 16 % peltahun 

bahkan lebih3
• 

3. Meningkatnya sektor industri dan jumlah pebisnis di Semarang 

Kebutuhan fasititas akomodasi di Semarang juga didukung meningkatnya sektor industri 

baik diSemal'ang maupun di Jawa tengah karena m'ea industri di Jawa tcngah terletak disekitar 

Semarang, hal tersebut dapat dilihat pada data BPS Jawa tcngah yang menyebutkan bahwa 

o 

menjadi 3.061 pada talmn 1994 dan meningkat lagi menjadi 3.765 pemsahaan pada tahun 

1995. Sedangbn dari sektor penanaman modal asing (PMA) naik dari 23 proyek pada tahun 

1995 menjadi 26 proyek pada talmn 1996. 

Selain itu juga teljadi kenaikan angka kunjungan pebisnis di Semarang yang dapat kita 

lihat pada tabel 3 
I' 

TABEL 1.3. Jumlah Wisatawan dan Pebisnis yang Mengunjungi Semarang 

Periode 1998-1999 

Tahun Wisatawan JvIumi Pebisnis dan lain-lain Jumlah penginap 
akomodasi 

1998 
1999 

-
4.706 
9.354 

618.650 
686.035 

623.266 
695.389 

--

Swnber: Analisa data Dinas pariwisma kodia Semarang 

3 Prediksi din3S pariwisata, 1999 
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Data tersebut juga didukung dcngan besamya perkembangan volume penumpang pcsawat 

ilt1 Rapal temtama kapa1 pesiar. Dan data BPS disebutkan Bandara A Yani Semarang 

memijiki aO's peonwpang palmg B88aF :vaim eerjundah 43fJ :311'} peumllpaag MtaRg pada 

tabun 1996/1997, dibandingkan dengan bandara Adi Sucipto Yogyakarta yang hanya 

mencapai 58.134 penumpang datang pada tahun 1997 dan Adi Sumarmo Solo yang hanya 

mencapai 117.896 penumpang datang pada tahun 1996/1997. Sedangkan data dari pelabuhan 

Tanjung Mas Semarang menyebutkan adanya peningkatan kunjungan kapal samudra 

(tennasuk kapal pesiar) dan 708 kapal samudra yang mengangkut 5.191.340 penumpang pada 

talmn 1995 menjadi 739 kapal samudra yang mengangkut 6.295.832 penumpang pada talmn . 

1996. Dari data-data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah pendatang baik 

wisatawan maupun pebisnis yang melalui Semarang dari talmn ke talmn meningkat sehingga 

diperIukan sarana akomodasi untuk memenuhi kebutuhan fasilitas tersebut. 

Jika kita tihat jumlah akomodasi yang ada di Semarang pada periode tahun 1995/1997 

tClmasuk l~erkembang seperti yang tertera pada tabel dibawah ini: 

TABEL 1.4. Jumlah Hotel dan Kamar Hotel 

Tahun 

Hotel Berbintang Hotel Non Bintang JUMLAH 

Unit 
Jumlah 
kamar 

Jumlah 
Tempat 
Tidur 

Unit 
Jumlah 
kamar 

Jumlah 
Tempat 
Tidur 

Unit 
Jumlah 
kamar 

Jumlah 
Tempat 
Tidur 

1995 22 1403 2240 57 1253 2065 79 2656 4305 
199(j 24 1434 . 2307 57 1253 2065 81 2687 4371 
1997 2,1 1481 2401 56 1218 1995 80 2699 4396 

Sumbcr : Analisa dala Dinas pariwisala Kodia Semarang 

Dari data paJa label dapat kita lihat bal1\\!3 pada tahun 1Y97 terdaDal 80 fasilitaf 

yang k~rdi.ri atas: 24 unit hotel bcrbintang (30~'&) Jengan jumlah kamar 1481 buah (54,87%) 

dan jumlah tempat tidur sebanyak 2401 buah (54,62%), sisanya 56 unit huld non binl<lng 

(70l}'o) dengan jumlah kamar sebanyak 1218 buah (45,13%) dan tempat tidur 1995 buah 

(45,38%). 

Pada tahun 1998/1999 perbandingan antara \:visatawan mancanegara dengan wisatwan 

nusantara pada hotel berbintang adalah 87,95 % wisnus dan 12,05 % wisman, sedangkan pada 

hotel non bintang perbandingannya adalah 4,45 % wisman dan 95,55 % wisnus. Walaupun 

jika dilihat diatas tingkat hunian wisnus hotel non bintang lebih besar dari hunian wlsnus 

hotel bintang, tetapi daJi angka diatas dapat kita lihat balnva tamu yang menginap dil10tel 

berbintang relatif besar dan data ini dapat menjadi pCltimbangan dan rekomendasi bagi 

pembangunan hotel berbintang. Selain itu data dari dinas pariwisata kodia Semarang 

menyebutkan bahwa tingkat hunian kamar hotel pada tahun199811999 mencapai 41,21 % 
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untuk hotel non hintang dan 43,29 % untuk hotel berbintang, sehingga dari 1481 kamar yang 

ada pada hotel berbintang yang retjnal sebanyak 642 hnah kamar dengan 1040 Quail kamar 

tidur. Sedangkan rata-rata lama tamu menginap di hotel berbintang pada tahun 1998/1999 

adalah 1,80 han dan dari 43,29% kamar yang teIJual 1,82% nya dihuni oleh 2 orang sedang 

slsanya dihuni oleh 1 orang, data tersebut diatas menunjukkan bahwa tingkat human tamu 

hotel yang menginap pada hotel bintang masih rendah, dari data yang didapat rendalmya 

tingkat hunian tersebut disebabkan oleh kelemahan-kelamahan hotel-hotel berbintang yang 

ada di Semarang saat ini terletak di tengah kota lihat gambar 1.1, sehingga selain 1ahannya 

terbatas, pemandangan dan fasilitas hotel kurang menarik / rekreatif, sehingga hal tersebut 

membuat wisatawan cendemng memutuskan untuk langsung menuju ke obyek wisata 

tujuannya di lawn tengah temtama ke Yogyakarta dan Borobudur4 
• 

Selain itu hal penting lainnya hal lain yang mendasar dan sangat perlu diperhatikan adalah 

image atau citra hotel, karena dengan image atau citra herbagai fasilitas dan pelayanan 

kegiatan seperti sarana olah raga, fasilitas hunian maupun restauran serta memberikan 

keindahan visual yang khas, dengan demikian daerah tersebut akan dapat membentuk citra 

lingkungan yang baik dan menarik.(TolTe, Waterfront Development, 1989). 

t\,'1aka dapat kita simpulkan bahwa indikasi rendalmya tingkat hotel berbintang 

dikarenakan letakilokasinya, pemandangan dan fasilitas hotel berbintang yang ada kurang 

menarik / rekreatif, sehingga perlu dicari lokasi untuk pembangunan fasilitas akomodasi yang 

rekreatif. 

,Ii ':~ , ~,\Y~"<-·-"• ~ ...- -.... ,. 'I!~:;';~ .".'"' _~.. l 
,- ) ~ \ •••• •• :. ;' ..-", "\' '~~ :... ;.~::-,...J. • "./ 

.I 1- 1 ' ' • '" • ~. •• \".1 ......' 
';., ;" .. ::. 1 :::.="_ \ ~:=-.-; ,.:. --6-'Y"'v.\ ·'""'A~-.('~\· ..::... 
I .;/ """'-/- -' -". ::~---\ f----i J:::...-"7 ...'_-, ~' ..... 

i " _. •. :.-. l- , 1." ~i"" '-1 ./"
-/ I \r-' " ., .. U~ " . . . ..~~ .... \1\e .._.:.,.. .. 

," /\'~' ·i~.,--'I, .'--~ < ~;_.~. \ ~'-i-o"_"" 
,I I 

_. 

-:; ',T'-l i;, ::.._ '~ c" _.~ ••~ _"':- .. :.~'" \ __

" ~cJ f ( :: :l i <_; \\.\~";': '~!i \ _~ ~ ~l {} \. ':'.::~ Hotel Te1omoyo 
. ,7,' / (~ '. I l_.':.:~·:;:::,,,:~~ . .:.·_ ~ • .:.••\ __ <':::.;::\ \ K~_-~i

~. ': .~~ .~ ~,~, ""._~.. iI -'. "'~ "-;-:-r ~ :' .• < ..~ I :::::---;-0"' . --- . 1G Ita Santika o. ......_- I ~_..-;' ~ "I: ;'...0"-:-. ~.', I-ktt.e ..lC3&. :,.... _.~ ~ ~ ••• , Si:-'l,(.t{.. 
. 0' HOlel Puri Gard~n' ',' "'::~1"~::=~.,'"<-\\\~"'-"-~~A'-.;J~(\',~*)i\I-kltd Ciput~ 
..~ ; .. ~ ~'D~~_ ~ ..... ,....... 1.\\... JI r..~ -.:::----=J:;1; ~~-:.. ! _ ]
/ '~, --,.'-._-- .::::! '.. --"';': t .. ..J l' -i+.f;..;,;'j£ "-:':~' :''f~'.~' ..:' i~.-=s.2 

. It '"7_-'/-;-'~ ! ...." '- ;.......~ <f;,'7";:;-~~ ..~ .......... /'..;... '::-'H'~'t 1 Santika
 
,- A "'---'''''-"7__ ,'' f ",-_.....11 :-~-f...~-: • :; \. -~ -<:;'';:., 0 e • 

" ./....._;.!'; I:" I -\% 'I ~'" .,:.. :'h-'i~~'_ " 
:". ::~: J .... I ! fl.;', -I.",..w--:~ I.',. .......... "f ....:!.~~ .... \.
'" -- .... _l;;"L}_~~'~~·;.·_~::~~'::::J~_~~ __~.~..;;..':'_J._.i·:ii.~~~/_";;\~'.IIIi"~_.·;".';,i'~'i.:·:.i"~:iIIoo"'iIiI_"'''' 

Gambill' 1.1. Pela hotel billtilllg di SCllnU'<Ulg 

4 \\.'awancara dc:ngan pagawai biro peljalamm PT \Vahyu Rozeko Tours & Travel Semarang 
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Data lokasi yang didapatkan dari PT Ibu Perkasa Dsaha Tama sebagai perencana kawasan 

Mutiara Marina dan pemerintah daerab. setempat, lel'.asi yaRg t0t'lelak d.i tepi pantai Targwlg 

mas Semarang tersebut terbagi dalam beberapa zona seperti yang dapat dilihat pada peta 

dlbawah lll1: 

. " 

~bar 1.2. Peta kawasan tepi pantai Tanjung Mas Semarang 

Sumber : RDTRK, Bapeda Kodia Semarang 

B. Rumusan :Masalah 

1. Masalah umUI11 

Apakah fasilitas akomodasi rekreatif yang terletak di kawasan wisata tepi pant:1i mampu 

meningkatkan tingkat hunia~ dan lama tinggal hotel diSemarang. 

2. Masalah khusus 

1.	 Menelapkan lokasi hotel yang mempertunbangkan onentasl bangunan dan tapak. 

'2.	 Menentukan @angunan hotel yang sesuai dengan tema hotel reso;wisata pantai 

me1alui wama, bentuk, dan bahan / material. 

C. TUjuan dan Sasaran 

1. Tujuan 

Mendapatkan landasan konsepsual perencanaan dan perancangan sebuah hotel beserta 

fasilitasnya dengan tema wisata pantai dilokasi marina Tanjung mas Semarang. 

2. Sasaran 

Mendapatkan landasan konsepsual perencanaan dan perancangan lokasi hotel resor, citra 

4an ungkapan tata ruang luar / tapak hotel resor yang sesuai dengan tema wisata pantai 

dengan pemanfaatan unsur pemandangan pantai dalam estetika visual. 
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D. Lingkup Bahasan 

Eembabasan dibaiasi h;ln~l.a pada halbal yaflg menghasilkan faktOI-faUOl pellel1iU 

l)erencanaan dan pel'ancangan hotel dikawa,<:.:an wi<:.:at.a pantai Tattiung Nbs Setnarang yang 

bcroncntasl pacta : 

o	 Fasilitas penunjang yang berstlat rekreatif 

•	 Citra bangunan d<liam tapaknya 

•	 Penampilan flsik bangunan yang mendukung estetika keindahan alam sekitar 

~	 Masalah !ai.'l diluar lingkup arsitektur hanya akan dibahas secara seiektif, s~jauh 

mendukung pemecahan m;1salah utam<l. 

E. Studi pustalm 

•	 CUl11S, William lR "l\i{odern i\rchitecture since 1990", sebagai pedoman untuk 

mmdapalkan pusliika thdilrn hid arsiie-klur mode-m. 

•	 Simon Unwin, "AnalYRing Architecture", sehagai pedoman untuk mendapatkan 

pustaka dalam hal analisa pada elemen-elemen arsitektur. 

o	 Tan Hock Beng, "Tropical Resort" sebagai pedoman dalam studi bandi.'1g resor hotd 

pada daerah tropis. 

•	 Y.E. Mangunwijaya, "Wastu Citra" sebagai pedoman untuk mendapatkan pustaka 

dalam hal citra hangunan, 

~	 Rutes, \Valter A, "Hotel PlaruLing and Design" sebagai pedoman dalam pcrcncanaan 

<I,m peraHc3ngan scbuah bangunan hotel.., 

p, l\fetodc Pcmh~h~..an 

~ '~e""'d'" DCOo~h'lll""C'I"'- ""'~C! d~Q"n"'l·'a'" rlal~m m"'n"a..... .,,~ h'lu'lo- ri"'n 1:'.,,(.1'lo .... 'lo~ ..,.,,,, ...... I""T1\'.1.	 .. V .. v ! V.1.I.IUU 4,.':"111 ..'" U.1.l eo lOU- 1.1... ".1.1. "'" .I.U.I.. J. 1'" 1.\.1 p"".1. \'UJ «I.I. UU.1. ~U~"U.l.U.l1 'y4.U.I.f;. 

diharapkan untuk menghasilkan ko!'~"ep dasar perencanaan sebuah hotel ini mempunyai iiga 

tahapmi Y4Hlg dapat dilih;ll dib<H'W1h in.i: 

•	 Taholp mengenmkakan gagasan, yang herisi pendalmluan latar he1akang studi 

kcbyakan, rumusan masalah, tujuan dan sasaran se11a batasan pembahasan yang 

abn dilakukan. 

•	 Tahap penggalian data-data, yaitu tahap pengungkapan data-data yang diperoieh I ' 

clolri	 literatur dan data-data referensi hotd resor valiQ dianQQan herhasil dalam hal 
....	 ~ ............. .1.
 

tingkat h.unian dan lama Hnggal. Deng«n denukian dillarapkan perencanaan dan 

perancangan hotd tersebut dapat menye1esaikan masalah yang ada. 
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•	 Tahap analisa dan perumusan konsep dasar, tar~ap ini dibagi menjudi dua bagian 

.¥aitl.L: 

).;- Tahap kesLtnpulan ! analisa, yaiiu t3hap dimana data-data yang didapat dari 

iit~'~fuf d~i1 d~4J,-darn yang d!di.vat d!lapangan 4i analisa 8~hi!1Ua 909QK 

dengan tema hotel resor wisata pantaL 

?	 Tahap perumusan konsep dasar, yaitu tahap dimana data yang tel.ah dianaii<>a 

kcmudian pacla a..k:hirnya didapat..1(an komep dasar percnC3naan dan 

perancangan hotel resor yang dapat memecarakan masalah yang ada. 

G. Sistematilr.a penulisan 

nAn T 
D.M.D	 .1 Peiidahulmm 

Membahali latlr belakang, pennasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, 

metode pembahasan dan sistematika pembahasan. 
~. 

BAB II Hotel Resor dan Kawasan lVlarina 

rVfempakan tinjauan umum mengenai akomodas~ pengertian serta macamnya, 

tinjauan penggolongan hotel, perancangan hotel resor sebagai referensi, tinjauan 

hotei resor berdasark;m aspek lo¥..asi dan citra, tinjauan khusus keadaan fisik kawasan I' 

mmli1J Tar~ung Mas, tinjauan teon kemangan hotel resor, penentuan kelas hotel, 

penentuan kebutuhan luang dan progranuning mango 

BAB III Aspek Lokasi dan Citra Hotel Resor Pantai Marina 

Meltpi.iti analisis pemilihan kawasan, pe!llilihan lokasi dan analisa tapak, ana1!sa 

orientasi hotel, penzonirlgan dan penataan tapak selia analisa citra yang sesuai 

dengan kawasan melalui benlllk, WalDa dan material 

BAB V Konsep Pereficanaan dnn P(~rnncangan 

r'.'1eliputi konsep-konsep yang akan digunakan dalam disain 

H. Keaslian penuHs.m 

1.	 Sri Hepjwati, "Fasilitas A...twmodasi di Dataran Tinggi Dieng", TA LJlI, 1994, tipologi 

bangunan mempakan titik tolak penampilan bangunan akomodasi di dataran tLnggi 

dieng. 

2.	 Tatang Endarto, "Hotel Resort di Kawasan Wisata Bandungan", TA un, 1997, Citra 

arsitektur alami melalui pemanfaatan elemen dan karakter alam setempat sebagai 

pembentuk kenyamanan dan keluasan gerak. 
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